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Penelitian ini didasari pada fenomena banyaknya jual beli sapi bunting yang
terjadi di Pasar Hewan Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
Banyak masyarakat yang belum mengetahui teori tentang larangan Islam dalam
jual beli sapi bunting. Adapun yang menjadi pokok permasalahan yakni terletak
pada sapi yang sedang bunting, dimana janin sapi yang dikandung induk sapi
tersebut belum jelas karena janin anak sapi belum terlahirkan. Hal ini
mengandung unsur penipuan/gharar, dapat dikhawatirkan apabila janin anak sapi
bisa terlahir dengan kemungkinan keadaan cacat bahkan bisa meninggal.

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik jual beli sapi
bunting di Pasar Hewan Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung; 2) Bagaimana tinjauan figh muamalah terhadap praktik jual beli
sapi bunting di Pasar Hewan Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui praktik jual beli sapi bunting di Pasar Hewan Desa Beji Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung; 2) Untuk mengetahui tinjauan figh
muamalah terhadap praktik jual beli sapi bunting di Pasar Hewan Desa Beji
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Pada
penelitian ini sumber data yang diperoleh dari data primer dan dari data sekunder,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara,
kemudian hasil dianalisis lalu pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dalam praktik jual beli sapi
bunting di Pasar Hewan Desa Beji penjual menyediakan sapi bunting maupun sapi
biasa dengan berbagai jenis. Jual beli disini penjual menyerahkan barang kepada
pembeli, pembeli menerima dan memberikan pembayaran berupa uang yang telah
disepakati. 2) Mengenai praktik jual beli sapi bunting di Pasar Hewan Desa Beji
dalam kajian figh muamalah dilarang hukumnya haram, permasalahan disini
terletak pada objek jual beli yang dijual pembeli yaitu sapi bunting dimana janin
tersebut belum terlahir, apabila janin terlahir dikhawatirkan mengalami kecacatan
atau bahkan bisa meninggal. Sehingga jual beli ini masih dibilang samar karena
bisa mengandung unsur gharar.
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This research is based on the phenomenon of the large number of pregnant
cattle buying and selling that occurs in the Animal Market of Beji Village,
Boyolangu, Tulungagung. Many people do not know the theory about the Islamic
prohibition in buying and selling pregnant cows. The main problem lies in the
pregnant cow, where the fetus of the cow contained by the cow is not yet clear
because the fetal calf has not yet been born. This contains elements of deception /
gharar, it can be feared if the calf fetus can be born with the possibility of a state
of disability or even death.

The formulations in this research are: 1) How is the practice of buying and
selling pregnant cows at Beji Village Animal Market, Boyolangu, Tulungagung;
2) How to review figh muamalah on the practice of buying and selling pregnant
cows at Beji Village Animal Market, Boyolangu, Tulungagung. The objectives of
this research are: 1) To find out the practice of buying and selling pregnant cows
at Beji Village Animal Market, Boyolangu, Tulungagung; 2) To find out about
figh muamalah review on the practice of buying and selling pregnant cows at Beji
Village Animal Market, Boyolangu, Tulungagung.

The research method used by researchers is a qualitative method. In this
research the source of data obtained from primary data and from secondary data,
data collection techniques used were observation and interviews, then the results
were analyzed and then checking the validity of the data.

The results of this research indicate that: 1) In the practice of buying and
selling pregnant cows at Beji Village Animal Market, sellers provide pregnant
cows and cows with various types. Buy and sell here the seller hands the goods to
the buyer, the buyer receives and provides payment in the form of agreed money.
2) Regarding the practice of buying and selling pregnant cows at Beji Village
Animal Market in the study of figh muamlah is prohibited by haram, the problem
here lies in the object of sale and purchase of buyers, namely pregnant cows
where the fetus has not been born, if the fetus is born it is feared to experience
disability or even death. So that buying and selling is still considered vague
because it can contain elements of gharar.
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